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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV SDN 9 MAMBORO 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 
9 Mamboro pada mata pelajaran IPA  melalui metode demonstrasi. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajatan IPA 
dengan nilai rata-rata yaitu 6,0. Penelitian ini adalah Penelitan Tindakan Kelas 
(PTK). Materi yang diajarkan mengenai Gaya dengan melibatkan objek penelitian 
sebanyak 17 siswa. 9 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Tehnik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi dan pemberian tes hasil belajar. Pada siklus 
I, yakni siswa yang tuntas sebanyak 10 orang dari 17 siswa atau presentase 
ketuntasan klasikal sebesar 58,82 % serta aktiviatas siswa dan guru dalam kategori 
baik. Pada siklus II  siswa yang tuntas sebanyak 16 orang dari 17 siswa dan 
diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 94,11 %, serta aktivitas siswa dan guru dalam 
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 9 Mamboro pada 
Mata Pelajaran IPA. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Demostrasi
PENDAHULUAN
Proses pembelajaran, guru diharapkan mampu melaksanakan tugas-tugas 
dengan baik, mampu memfasilitasi kegiatan belajar, mampu memotivasi, 
membimbing dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman 
secara langsung. Dengan demikian maka siswa akan mendapat dukungan yang kuat 
untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Namun jika guru tidak melaksanakan 
fungsi-fungsi tersebut, maka siswa akan mengalami masalah yang akan menghambat 
tercapainya hasil belajar.
Penulis memilih meneliti di SDN 9 Mamboro di karenakan, sekolah tersebut 
tidak jauh dari tempat tinggal peneliti. Selain itu, berdasarkan  kondisi yang diamati 
selama ini pada kelas IV SDN 9 Mamboro, khususnya pada mata pelajaran IPA 
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menunjukan bahwa guru cenderung menggunakan metode ceramah. Sehingga dalam 
proses pembelajaran IPA berlangsung sebagian besar siswa kurang aktif dan merasa 
bosan pada materi yang diajarkan dan berdampak pada hasil belajar siswa yang 
rendah, hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata semester genap, siswa masih 
memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan individu seperti yang terlihat pada table 
1.1 dibawah ini :
Tabel 1.1  Nilai Semester Siswa Kelas IV SDN 9 Mamboro. 









Mengatasi hal tersebut, maka guru sebagai tenaga pendidik hendaknya 
menciptakan pembelajaran lebih menarik sehingga dapat melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu 
dengan menggunakan metode demonstrasi, Metode demonstrasi adalah cara 
penyajian pembelajaran dengan meragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu 
proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun 
tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, 
proses penerimaan siswa akan lebih berkesan secara mendalam, karena siswa dapat 
mengamati dan memperhatikan apa yang di perlihatkan selama pelajaran berlangsung 
(Djamarah dan Zain, 2010).
Metode demonstrasi juga pernah diterapkan oleh Kalsum pada mata pelajaran 
IPA  dengan pokok bahasan “ Energi Panas dan Bunyi” tahun 2010, di SDN 7 Taipa. 
Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi dinyatakan berhasil dengan nilai rata-
rata 8,0. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti terdorong melakukan penelitian 
dengan judul ”Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 9 Mamboro Pada 
Mata Pelajaran IPA Melalui Metode Demonstrasi”.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : Apakah melalui metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 9 
Mamboro?”. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 9 Mamboro pada mata pelajaran IPA 
melalui metode demonstrasi. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi :
1. Siswa 
Dapat meningkatkan motivasi dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran
IPA. 
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2. Guru
Dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan sebagai bahan masukan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran serta sebagai bahan refleksi guru.
3. Sekolah
Dapat meningkatkan mutu sekolah.
4. Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam memahami kesulitan anak dalam 
proses pembelajaran serta merupakan tindakan perbaikan proses pembelajaran di 
kelas.
Hasil Belajar IPA
Menurut Natsir dalam Umulhair (2010) hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh siswa melalui kegiatan belajar. Pengertian lain menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada 
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. 
Pengertian Pembelajaran IPA
Menurut Nash dalam Usman Samatowa (2006), IPA adalah suatu cara atau 
metode untuk mengamati alam. Pengertian yang lain menyatakan bahwa IPA tidak 
hanya merupakan  kumpulan pengetahuan tentang benda atau mahluk hidup, tetapi 
merupakan cara kerja, cara berfikir dan cara memecahkan masalah. (Winatapura 
dalam Usman Samatowa, 2006).
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran IPA, agar
penyampaian konsep lebih bermakna yaitu tersedianya sarana dan prasarana berupa 
ruang laboratorium dan alat peraga (alat praktek) yang sesuai. Tetapi laboratorium 
bukanlah sesuatu yang harus ada dalam melakukan aktivitas percobaan. Melainkan 
alat peraga yang harus tersedia, walaupun nantinya aktivitas percobaan dilakukan 
diruang kelas.
Pengertian Metode Demonstrasi
Menurut Hurahman dalam Kalsum (2009), yang dimaksud dengan metode 
demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk 
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya 
suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. Pengertian yang lain menyatakan 
bahwa metode demonstrasi adalah cara penyajian pembelajaran dengan meragakan 
atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang 
sedang di pelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 
penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa akan lebih 
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berkesan secara mendalam, karena siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa 
yang di perlihatkan selama pelajaran berlangsung (Djamarah dan zain, 2010).
Penggunaan teknik demonstrasi sangat menunjang proses interaksi belajar 
mengajar dikelas. Keuntungan menggunakan metode demonstrasi yaitu perhatian 
siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalahan-
kesalahan yang terjadi bila pelajaran diceramahkan, dapat diatasi melalui pengamatan 
dan contoh kongkrit. Kelemahan dari metode demonstrasi yaitu apabila alatnya 
terlalu kecil atau penempatan yang kurang tepat menyebabkan anak didik kadang 
sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan. Dalam hal ini dituntut 
pula guru harus mampu menjelaskan proses berlangsungnya demonstrasi dengan 
bahasa dan suara yang dapat ditangkap dengan jelas oleh siswa. Metode ini juga 
memerlukan waktu yang cukup panjang jadi jika waktu tidak tersedia dengan cukup 
maka demonstrasi akan berlangsung terputus-putus atau dijalankan dengan tergesa-
gesa, sehingga hasilnya kurang memuaskan. Bila siswa tidak diikut sertakan dalam 
demonstrasi, maka proses demonstrasi akan kurang dipahami oleh siswa, akibatnya 
metode demonstrsi kurang berhasil dalam pelaksanaannya. (Roestiyah, 2001).
Materi pembelajaran
Gaya dalam sains yaitu suatu tarikkan dan dorongan. Gaya tidak dapat dilihat 
tetapi akibat dari sebuah sebuah benda dapat kita lihat. Gaya yang diberikan kepada 
sebuah objek atau benda mengakibatkan berbagia perubahan, baik pada benda yang 
diam maupun benda yang bergerak. 
Gaya mempengaruhi benda diam 
Gaya dapat mengakibatkan benda diam menjadi bergerak, jika dikenai gaya 
yang cukup. Tanpa besar gaya yang cukup benda tidak akan bergerak. Dalam 
kehidupan sehari-hari banyak sekali contoh yang menyebabkan benda diam menjadi 
bergerak. Misalnya tukang bakso yang mendorong gerobak, meja dan kursi akan 
berpindah tempat jika ditarik atau didorong, menarik tali timba, dan sebagainya.  
Gaya tidak selamanya mengakibatkan benda diam menjadi bergerak, tanmtpa besar 
gaya yang cukup benda diam akan tetap diam. Misalnya seorang anak kecil tidak 
akan dapat menggerakkan bus mogok, walaupun dengan sekuat tenaga. Tetapi bus 
mogok akan bergerak jika didorang beberapa orang dewasa. 
Gaya mempengaruhi benda bergerak
Gaya yang diberikan pada benda yang bergerak , memberikan hasil yang 
bermacam macam- macam yaitu benda yang bergerak akan diam jika dikenai gaya , 
benda yang bergerak akan bergerak makin cepat jika dikenai gaya yang cukup dan 
benda yang bergerak akan berubah arah jika dikenai gaya.  
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Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teoritis diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas IV SDN 9 Mamboro.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti model penelitian bersiklus yang mengacu 
pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart, Depdikns dalam Kalsum, 2010 yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi.
Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SDN 9 Mamboro, subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlah 17 orang, siswa yang terdiri 
dari 9 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
Rencana Tindakan 
a. Perencanaan berupa : 
Membuat skenario tindakan pembelajaran
Kriteria keberhasilan tindakan pada daya serap individu minimal 65 % dan 
ketuntasan klasikal 70 %. 
Personel yang akan dilibatkan yaitu siswa kelas IV SDN 9 Mamboro sebagai 
subjek penelitian dan guru kelas sebagai observer. 
Menyiapkan alat dan bahan dalam pelaksanaan tindakan. 
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat lembar observasi 
aktivitas siswa dan guru, membuat lembar penilaian dan mempersiapkan tes 
akhir tindakan 
b. Pelaksanaan tindakan menggunakan metode demonstrasi dan disesuaikan dengan
skenario pembelajaran atau RPP serta melalui prosedur tindakan. 
c. Lembar observasi aktivitas siswa dan guru diisi oleh guru kelas (observer)    selam 
proses pembelajaran berlangsung. Disamping itu, peneliti meminta seorang teman 
untuk mendokumentasikan penelitian dan melakukan tes pada akhir tindakan.  
Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah  data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi siswa dan guru sedangkan 
data kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar siswa pada akhir pembelajaran.
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b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa.
Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui dua cara yaitu :
a. Tes tertulis
Tes tertulis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, yang diberikan 
disetiap akhir tindakan (siklus).
b. Observasi
Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II 
berlangsung. Pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh guru kepada subyek 
penelitian, dilakukan dengan cara mengisi format observasi yang telah disediakan 
oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Tehnik Analisis Data 
Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif yang 
diperoleh dari tes hasil belajar siswa adalah :
1) Daya serap individual siswa 
Analisis data untuk mengetahui ketuntasan belajar secara individu dalam 
penelitian ini, maka digunakan rumus sebagai berikut:  
  % daya serap individual  = 100%x
soalmaksimalSkor
siswadiperolehyangSkor
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu, jika persentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 65 %. ( Sumber SDN 9 Mamboro).
2) Ketuntasan belajar klasikal
Analisis data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa dalam 
penelitian ini, maka digunakan rumus sebagai berikut :
        % tuntas belajar klasikal  = 100%x
seluruhnyasiswaBanyak
tuntasyangsiswaBanyaknya
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal, jika persentase yang dicapai 
sekurang-kurangnya 70 %. (Sumber SDN 9 Mamboro).
Analisis Data Kualitatif
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif yaitu :
*Wahdania,  A 401 08 042, Lestari MP. Alibasyah, I Wayan Darmadi. PGSD, FKIP, Universitas 
Tadulako.
1) Mereduksi data
Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan 
menyederhanakan semua data yang diperoleh dari pengumpulan data.
2) Penyajian data
Menyajikan data dilakukan dengan cara menyusun data secara sederhana kedalam 
tabel, sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
1) Verifiikasi data 
Verifikasi data adalah proses penampilan intisari dari sajian yang telah 
terorganisir, dapat disimpulkan dalam bentuk pernyataan  kalimat atau informasi 
yang jelas.
Analisis data hasil observasi yang dilakukan oleh guru dan peneliti menggunakan 
analisis presentase skor. Untuk indicator sangat baik diberi skor 4, baik diberi skor 3, 
cukup diberi skor 2, dan kurang diberi skor 1. Selanjutnya dihitung presentase rata-
rata dengan menggunakan persamaan : 
Nilai rata-rata (NR)  = 100%x
MaksimalSkor
SkorJumlah
Kriteria taraf  keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:        
80%  < NR ≤100%  =  sangat baik 
60%  < NR ≤ 80%   =  baik 
40%  <  NR ≤ 60%  =  cukup 
20%  < NR ≤ 40%   = kurang 
0< NR ≤ 20%         = sangat kurang 
( Depdiknas dalam Kalsum, 2010 ).
Prosedur Penelitian 
Pra Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah observasi dan memberikan tes 
awal di kelas IV SDN 9 Mamboro. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan 
siswa, situasi dan kondisi kelas yang akan dijadikan subyek penelitian.
Pelaksanaan Tindakan SIklus I 
Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun perencanaan sebagai berikut : 
 Menetapkan materi ajar 
 Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
 Menyiapkan alat dan bahan praktikum 
 Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan guru 
 Membuat lembar penilaian 
 Mempersiapkan tes akhir tindakan 
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Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini disesuaikan dengan rencana yang 
telah disusun dalam perencanaan pembelajaran. 
Observasi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengamati aktivitas siswa dan 
guru selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan lember 
observasi. Tujuanya observasi adalah untuk mengetahui ketercapaian indikator  
pembelajaran. 
Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data    yang 
diperoleh pada tahap observasi dan tes hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis 
data, dilakukan refleksi guna melihat kekurangan dan kelebihan yang terjadi pada 
saat pembelajaran diterapkan. Kekurangan yang terjadi pada siklus I akan diperbaiki 
pada siklus berikutnya. 
 Siklus I 
Dari hasil refleksi, peneliti menyederhanakan semua data yang diperoleh dari 
pengumpulan data, menyeleksi apa saja kekurangan dan kelebihan pada proses 
pembelajaran,  kemudian data yang diperoleh disusun secara sederhana kedalam 
bentuk tabel. Sehingga memberikan adanya penarikan kesimpulan. 
 Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka dilakukan suatu perbaikan pada 
siklus II. Pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, hanya 
saja beberapa hal yang dianggap kurang pada siklus I diperbaiki pada siklus II dan 
disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Hasil yang diperoleh pada siklus 
ini dikumpulkan serta dianalisis. Hasilnya digunakan untuk menetapkan suatu 
kesimpulan. Apabila pada siklus ini belum mencapai indicator keberhasilan, maka 
dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
Indikator kinerja
Hasil yang dijadikan sebagai indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 
(PTK) dapat dilihat dari adanya peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran, yang diukur melalui kuisioner (lembar observasi aktivitas siswa) yang 
berada dalam kategori baik dan sangat baik serta hasil nilai belajar siswa pada akhir 
siklus mencapai daya serap individu minimal 65 % dan ketuntasan klasikal 70 %. ( 
Sumber SDN 9 Mamboro).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pra Tindakan 
Penelitan tidakan kelas ini diawali dengan melakukan observasi kelas dan tahap 
persiapan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi 
kelas sebagai subjek penelitian, Selain itu dalam kegiatan Pra tindakan, peneliti 
memberikan tes awal kepada siswa dalam bentuk tes tertulis, tentang meteri gaya. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. kegiatan pra 
tindakan ini dilaksanakan pada hari Rabu, Tanggal 14 Februari 2012 yang melibatkan 
17 orang siswa, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 
Berdasarkan hasil perolehan, siswa masih memiliki nilai rata-rata sebesar 
52,17. Dari 17 siswa yang mengikuti tes awal, hanya 4 siswa yang memperoleh nilai 
yang tuntas dengan nilai tertinggi 71. Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 
orang dengan nilai terendah 5. Berdasarkan hasil analisis presentase tuntas klasikal 
yang diperoleh sebesar 23,52 %. Hal tersebut belum mencapai presentase tuntas 
klasikal yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 70 %. 
Hasil Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, 2 
kali pertemuan proses belajar mengajar dan satu kali tes akhir tindakan. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Februari 2012 dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Februari 2012 serta tes akhir siklus I dilaksanakan 
pada  hari Jumat, 24 Februari  2012. Pada proses pembelajaran peneliti menggunakan 
metode demonstrasi dan disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Selama proses belajar mengajar, peneliti mengikuti langkah-langkah 
menggunakan metode demonstrasi. Selain itu, peneliti dan subjek penelitian diamati 
dan dinilai oleh seorang guru kelas IV SDN 9 Mamboro, dengan menggunakan 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Disamping itu, peneliti juga melibatkan 
seorang teman untuk mendokumentasikan penelitian. 
Dari hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa jumlah skor pada 
pertemuan I adalah 45 dari skor maksimal 64 diperoleh presentase rata-rata 70,31 % 
dengan kriteria baik. Sementara untuk pertemuan II diperoleh presentase rata-rata 
sebesar 76,56 % dengan kriteria baik.  Hasil yang diperoleh sudah mencapai indikator 
yang telah ditetapkan. Berdasarkan data hasil observasi guru menunjukkan taraf 
keberhasilan aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran menurut pengamat rata-
rata dalam kategori baik. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase perolehan, skor 
pada pertemuan I adalah 68 dari skor maksimal 92 diperoleh presentase rata-rata 
sebesar 73,91 % dengan kriteria baik. Sementara skor untuk pertemuan II adalah 73 
dari skor maksimal 92 diperoleh presentase rata-rata sebesar 79,34 % dengan kriteria 
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baik. Dengan kata lain pengelolaan pembelajaran dari pertemuan I ke pertemuan II 
meningkat dan hasil yang diperoleh sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan 
metode demonstrasi, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang diberikan adalah uraian dengan 
jumlah soal 5 nomor,  Tiap soal memiliki bobot 20.
Dari hasil perolehan siswa masih memiliki nilai rata-rata sebesar 64,94. Siswa 
yang tuntas sebanyak 10 orang dengan nilai tertinggi 85 sedangkan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 7 orang dengan nilai terendah 5. Berdasarkan hasil analisis 
presentase tuntas klasikal yang diperoleh sebesar 52,82 %. Hal tersebut belum 
mencapai presentase tuntas klasikal yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 70 %. 
Berdasarkan perolehan hasil tes tindakan yang diberikan pada siklus I, secara 
klasikal hasil belajar siswa belum mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu 
sebesar 70 %. Pada observasi aktivitas guru dan siswapun, masih terdapat beberapa 
kekurangan, tetapi secara keseluruhan sudah dalam kategori baik. Sehingga perluh 
dilakukan tindakan selanjutnya. Untuk itu perluh dilakukan refleksi untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan yang sudah dilaksanakan. Adapun 
kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 Kelemahan, Penyebab dan Rekomendasi Perbaikan Siklus I















 Guru menyampaikan 
apersepsi masih 
kurang.
 Siswa tidak mencatat 
tujuan pembelajaran 




 Pada pelaksanaan 
selanjutnya guru harus  
optimal dalam 
melakukan  apersepsi.
 Pada pelaksanaan 
selanjutnya guru 
meminta siswa untuk 
mencatat tujuan 
pembelajaran. 
 Pada pelaksanaan 
berikutnya guru harus 
lebih optimal dalam 
membimbing siswa 
menarik kesimpulan. 
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Hasil Siklus II
Tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, 1 kali 
pertemuan proses belajar mengajar dan 1 kali tes akhir tindakan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Jumat, 2 Maret 2012 dan tes akhir tindakan siklus II 
dilaksanakan pada  hari Selasa, 6 Maret 2012.
Berdasarkan hasil observasi akivitas siswa pada siklus II tmenunjukkan bahwa 
jumlah skor mencapai 61 dari skor maksimal 64 diperoleh presentase rata-rata 95,31 
% dengan kriteria sangat baik.  Hal ini berarti aktivitas siswa sudah lebih baik dari 
yang sebelumnya. Untuk observasi aktivitas guru menunjukkan bahwa jumlah skor 
yang diperoleh sebanyak 86 dari skor maksimal 92 dan presentase perolehan 
mencapai 93,47 %. Taraf keberhasilan aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran menurut pengamat rata-rata dalam kategori sangat baik.
Dari tes akhir tindakan, siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 77,88. Siswa 
yang tuntas sebanyak 16 orang dengan nilai tertinggi 100 sedangkan siswa yang tidak 
tuntas 1 orang dengan nilai terendah 5. Berdasarkan hasil analisis presentase tuntas 
klasikal yang diperoleh sebesar 94,11 %. Hal tersebut sudah mencapai presentase 
tuntas klasikal yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 70 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh  dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru, 
serta tes hasil belajar siswa pada tindakan siklus II, selanjutnya dilakukan refleksi 
untuk mengetahui dampak dari tindakkan yang diberikan. Adapun hasil 
evaluasi/refleksi pelaksanaan tindakan siklus II yaitu : 
a. Memperhatikan penjelasan guru baik. Sehingga hasil tes tindakan siklus II 
meningkat.
b. Perhatian siswa dalam proses pembelajaran sangat baik. 
c. Siswa sudah bisa menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
Berdasarkan uraian diatas, tampak bahwa kelemahan-kelemahan pada siklus I 
telah diminimalisir pada siklus II. Penelitian tindakan kelas ini secara keseluruhan 
semua kriteria aktivitas guru dan siswa serta analisis tes hasil belajar dari sikluis I ke 
Siklus II telah mengalami peningkatan. 
Pembahasan 
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 9 Mamboro pada Mata Pelajaran IPA. Dari semua aktivitas yang 
dilaksanakan, baik aktivitas guru, aktivitas siswa maupun analisis tes hasil belajar 
siswa setiap akhir siklus I dan siklus II, tampak terjadi peningkatan  dan mencapai 
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indikator yang ditentukan. Peningkatan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Aktifitas Guru 
Aktifitas guru dalam setiap kali pertemuan baik,  sehingga dapat dikatakan 
aktivitas guru pada pelaksanaan KBM menurut pengamat dalam kategori baik pada 
siklus I dan kategori sangat baik pada siklus II. Siklus I memperoleh presentase rata-
rata 76,62 % dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan presentase rata-rata 
sebesar 93,47 %.
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa menunjukan peningkatan dari Siklus I ke Siklus II dalam 
mengikuti pembelajaran, rata-rata dalam kategori baik dan sangat baik. Peningkatan 
ini terjadi karena kelemahan-kelemahan disiklus I dapat diminimalisir. Siklus I 
memperoleh presentase rata-rata 73,43 % dan mengalami peningkatan pada siklus II 
dengan presentase rata-rata sebesar 95,31 %. 
3. Tes hasil belajar siswa 
Tuntas belajar klasikal siswa sebelum penelitian ini adalah 23,52 % dengan 
jumlah siswa yang tuntas 4 orang dari 17 siswa. setelah diadakan penelitian pada 
siklus I, tuntas belajar klasikal siswa  mencapai 58,82 % dengan jumlah siswa yang 
tuntas 10 orang dari 17 siswa. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari Pra 
tindakan ke Siklus I. Presentase tuntas klasikal pada siklus I ini belum mencapai 
indicator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70 %.  Dalam hal tersebut 
peneliti masih perluh meningkatkan hasil belajar siswa, karena masih ada terdapat 
beberapa kekurangan pada aktivitas belajar siswa dan guru namun sudah dalam 
kategori baik. sehingga perluh dilanjutkan pada siklus berikutnya yaitu siklus II.  
Untuk siklus II tuntas belajar klasikal siswa mencapai 94,11 % dengan jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 16 orang dari 17 siswa. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, peningkatan tersebut dapat dilihat  pada siklus I 
siswa yang tuntas sebanyak 10 orang, presentase tuntas klasikal mencapai 58,82 % 
dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu siswa yang tuntas sebanyak 16 orang 
atau presentase ketuntasan klasikal mencapai 94,11%. Bila dilihat dari aspek aktivitas 
siswa maupun aktivitas guru keduanya mengalami peningkatan dari kategori baik 
pada siklus I menjadi kategori sangat baik pada siklus II. Dengan demikian 
penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
SDN 9 Mamboro Pada Mata Pelajaran IPA. 
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Berdasarkan hasil dan pengalaman selama penelitian maka dapat disarankan 
bahwa Guru hendaknya lebih aktif memberi dan menemukan ide-ide baru dalam 
memilih metode pembelajaran yang tepat, sehingga siswa mudah memahami konsep 
yang dipelajari. Selain itu, kepala sekolah menyediakan sarana dan prasarana
pembelajaran dalam upaya peningkatan pembelajaran.
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